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SUMMARY

FEBRIANSYAH. The Growth and Yield of Fresh Red Ginger (Zingiber officinale
Rosc. Var. Rubrum) by Using Organic Fertilizer. (Supervised by KARNADI
GOZALI and EDWIN WIJAYA).

Research purposed to above the influence of organic fertilizers on growth and
yield of fresh red ginger. The research was conducted from November 2013 until
April 2014 at Agronomic Department Research Station, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University, Inderalaya, Regency of Ogan Ilir, Province of South Sumatera.

The research method used of Completelly Randomized Design (CRD) with
seven treatments and five replications, which each of the unit contained four plants
(polybag) total of unit was 140 plants. The treatments consisted of 25 ton ha™ of
chicken dung equivalent to 125 g polybag "'(A), 15 ton ha™ of cow’s dung equivélent
to 75 g polybag "'(B), 20 ton ha™ of cow’s dung equivalent to 100 g polybag ). 25
ton ha” of cow’s dung equivalent to 125 g polybag (D), 15 ton ha” of oil palm
empty fruit bunch compost equivalent to 75 g polybag "'(E), 20 ton ha™ of oil palm
empty fruit bunch compost equivalent to 100 g polybag “(F), and 25 ton ha™ of oil

palm empty fruit bunch compost equivalent to 125 g polybag (G).



The research results showed the treatment of chicken dung with dosage 25
ton ha" equivalent to 125 g polybag ™' gave the effect to the growing and yield of
fresh red ginger with 83.40 cm of plant height, 8 of tiller’s number, 371.25 g of
plant’s weight, 182.50 g of the upper part of plant’s weight, 75.50 g of rhizome’s
weight, and 100.75 g of root’s weight, which the highest compared than treatment of
oil palm empty fruit bunch compost and cow’s dung. The lowest results treatment by

using 15 ton ha™ of cow’s dung equivalent to 75 g polybag .



RINGKASAN

FEBRIANSYAH. Pertumbuhan dan Produksi Jahe Merah (Zingiber officinale Rosc.
Var. Rubrum) Panen Muda dengan Pemberian Pupuk Organik. (Dibimbing oleh
KARNADI GOZALI dan EDWIN WIJAYA).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik
terhadap pertumbuhan dan produksi jahe merah pada panen muda. Penelitian
dilaksanakan dari bulan November 2013 sampai April 2014 di Kebun Percobaan
Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Inderalaya,
Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

Metode penelitian yang digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari tujuh perlakuan yang diulang sebanyak lima kali dengan masing-masing
unit terdiri dari empat tanaman sehingga jumlah keseluruhannya adalah 140 tanaman.
Adapun perlakuan tersebut adalah pupuk kotoran ayam 25 ton ha™ setara dengan 125
g polibag "' (A), pupuk kotoran sapi 15 ton ha™ setara dengan 75 g polibag ' (B),
pupuk kotoran sapi 20 ton ha™ setara dengan 100 g polibag ™' (C), pupuk kotoran sapi
25 ton ha' setara dengan 125 g polibag ! (D), pupuk kompos tandan kosong kelapa
sawit 15 ton ha setara dengan 75 g polibag ! (E), pupuk kompos tandan kosong
kelapa sawit 20 ton ha™ setara dengan 100 g polibag ! (F), dan pupuk kompos
tandan kosong kelapa sawit 25 ton ha™ setara dengan 125 g polibag ™! (G).

Hasil penelitian menunjukkan pemberian pupuk kotoran ayam dengan
takaran 25 ton ha” yang setara dengan 125 g polibag ' memberikan pertumbuhan

dan produksi tanaman jahe merah panen muda dengan tinggi tanaman 83,40 cm,



jumlah anakan 8 batang rumpun, berat segar tanaman 371,25 g rumpun”, berat
segar bagian atas 182,50 g rumpun’" berat segar rimpang 75,50 g rimpang™, dan
berat segar akar 100,75 g akar” yang tertinggi dibandingkan dengan kompos TKKS
dan pupuk kotoran sapi. Hasil terendah dicapai pada pemberian pupuk kotoran sapi

dengan takaran 15 ton ha™ yang setara dengan 75 g polibag".
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jahe merupakan salah satu komoditas ekspor rempah-rempah Indonesia yang
memberikan peranan cukup berarti dalam penerimaan devisa Negara (Rostiana ef al.,
2005). Hasil survei di Indonesia tahun 2002 menunjukkan bahwa jumlah serapan
jahe oleh industri obat tradisional menduduki peringkat tertinggi dibandingkan
komoditas lainnya (Kemala er al., 2003). Indonesia pernah menjadi Negara
pengekspor jahe terbesar dunia pada kurun waktu 1984 - 1993 (Amelia, 2009).
Sedangkan di pasar Bangladesh, jahe Indonesia masih diterima baik pada tahun 2000
sampai tahun 2005.

Jahe diekspor dalam bentuk jahe segar, jahe kering, jahe segar olahan dan
minyak atsiri. Dalam perkembangannya, kebutuhan komoditas jahe untuk bahan
baku industri meningkat terus, maka peluang pengembangan jahe menjadi sangat
terbuka, namun adanya peningkatan permintaan jahe belum dapat diimbangi dengan
peningkatan produksi jahe (Matondang, 2010).

Berdasarkan kajian Amelia (2009), Indonesia memiliki daya saing yang kuat
di pasar Singapura pada tahun 2000 sampai 2002, namun setelah tahun 2003 sampai
2007 menurun. Sedangkan di Jepang tahun 2000 sampai 2007 daya saing jahe
Indonesia lemah dengan nilai Revealed Comparative Advantage (RCA) kurang dari
satu.

Menurunnya daya saing jahe Indonesia di pasar Internasional disebabkan

karena menurunnya kualitas dan kuantitas. Hasil jahe rata-rata Nasional hanya



mencapai 5-6 ton ha™', padahal potensinya dapat mencapai 20 ton ha™'. Rendahnya
produktivitas dan kualitas jahe selain oleh gangguan Organisme Pengganggu
Tumbuhan (OPT) salah satunya juga disebabkan oleh kebutuhan hara yang kurang
tercukupi (Attoe dan Osodeke, 2009).

Kebutuhan unsur hara tersebut dapat tercukupi dengan pemupukan, salah
satunya adalah penggunaan pupuk organik. Saat ini ketersediaan pupuk organik telah
berkembang dengan pesat, mulai dari pupuk yang berbahan dasar kotoran hewan
maupun bagian-bagian tanaman, sehingga upaya peningkatan produksi jahe dapat
dilakukan. Pemanfaatan pupuk organik ini terkait dengan upaya menghasilkan
produk pertanian organik. Produk pertanian organik ini tidak menggunakan pestisida
kimiawi dalam mengendalikan hama dan penyakit, serta tidak menggunakan pupuk
anorganik dalam pembudidayaan tanaman.

Pupuk organik dapat berasal dari kotoran hewan maupun bagian tumbuhan
berupa pupuk kompos. Pupuk organik yang berupa kompos salah satunya adalah
kompos tandan kosong kelapa sawit. Pemanfaatan kompos tandan kosong kelapa
sawit ini merupakan salah satu alternatif yang dapat dipertimbangkan untuk
mengatasi masalah limbah dalam industri minyak kelapa sawit. Potensi tandan
kosong kelapa sawit sebagai pupuk berkaitan erat dengan materi tandan kosong
kelapa sawit yang merupakan bahan organik dengan kandungan hara cukup tinggi.
Berdasarkan hasil analisis Wahyono er al., (1999), menunjukkan bahwa tandan
kosong kelapa sawit memiliki kandungan hara sebesar 42,8% C, 2,9 % K0, 0,8% N,
0,22% P,0s, 0,3% Mg, dan unsur-unsur mikro antara lain 10 ppm B dan 23 ppm Cu.

Tanah yang telah bercampur dengan kompos mempunyai pori-pori dengan daya



rekat baik, sehingga mampu mengikat serta menahan ketersediaan air dalam tanah,
selain itu kompos juga dapat menahan erosi secara langsung (Samekto, 2006). Pupuk
kompos tandan kosong kelapa sawit yang saat ini tengah banyak diproduksi oleh
pabrik-pabrik telah menambahkan mikroba pelarut Nitrogen dan Pospat untuk dapat
meningkatkan mutu pupuk organik.

Pupuk berupa kotoran hewan yang sering digunakan adalah pupuk kotoran
ayam dan sapi. Meskipun kandungan unsur hara dalam pupuk kotoran tidak terlalu
tinggi, tetapi jenis pupuk ini dapat memperbaiki sifat-sifat fisik tanah seperti
permeabilitas, porositas, struktur daya menahan air dan kation-kation tanah.
(Hardjowigeno, 1995). Biasanya pemberian pupuk kotoran yang sudah matang
dilakukan seminggu sebelum tanam (Lingga dan Marsono, 2001).

Pupuk kotoran diperlukan untuk tanaman jahe dalam jumlah besar karena
bagi perkembangan rimpang diperlukan tingkat kegemburan tanah yang cukup
remah. Tanpa pemberian pupuk kotoran, produksi rimpang akan rendah dengan mutu
yang kurang baik (Susilawati dan Sudiarto, 1991). Menurut Barus ef al., (1989),
pemberian pupuk kotoran ayam dengan dosis 20 sampai 25 ton ha’ berpengaruh
nyata dalam menaikkan produksi rimpang jahe. Suratman et al. (1987), menyatakan
pupuk organik dari kotoran ayam yang dapat digunakan untuk tanaman jahe berkisar
15 sampai 25 ton ha™ dalam meningkatkan hasil rimpang jahe.

Uraian diatas menginformasikan penelitian yang menggunakan dosis pupuk
kotoran ayam tertinggi yaitu 25 ton ha™ dapat meningkatkan hasil rimpang jahe.
Atas dasar hal tersebut dilakukan penelitian dengan menggunakan berbagai takaran

pupuk organik yang berasal dari kotoran ayam, sapi dan kompos tandan kosong



kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan produktifitas jahe merah panen muda,

dengan pupuk kotoran ayam pada dosis 25 ton ha™ dijadikan kontrol perlakuan.

B. Tujuan

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik terhadap
pertumbuhan dan produksi jahe merah (Zingier officinale Rosc. Var. Rubrum) pada

panen muda.

C. Hipotesis

Diduga penggunaan pupuk organik yang terbaik untuk tanaman jahe merah
adalah pupuk kompos yang berasal dari tandan kosong kelapa sawit yang dapat

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman pada dosis 20 ton ha™'.
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